
155 
 

 

LAMPIRAN                      
Lampiran 1 : POLA Laporan Tugas Akhir  
INSTITUT TEKNOLOGI SAINS DAN KESEHATAN RS dr. SOEPRAOEN 

PROGRAM STUDI KEBIDANAN  
POLA LAPORAN STUDI KASUS  

 

NO KEGIATAN 
SEPTEMBER 

2020 
OKTOBER  

2020 
NOVEMBER 

2020 
DESEMBER 

2020 
   JANUARI 

2021 

    1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
Pengarahan penyusunan proposal 
Studi Kasus                                         

2 
Proses bimbingan dan 
penyusunan Studi Kasus 

                                        

3 Pelaksanaan Sidang Proposal 

                    

3 
Pelaksanaan asuhan kebidanan 
secara komprehensif                                         

  a.     Kunjungan 1                                         

  b.    Kunjungan 2                                         

  c.     Kunjungan 3                                         

  d.    Kunjungan 4                                         

  e.     Kunjungan 5                                         

  f.     Kunjungan 6                                         
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4 
Pendokumentasian menggunakan 
SOAP                                         

  
                    

 

NO KEGIATAN KEGIATAN 

JANUARI 
2021 

FEBRUARI 
2021 

MARET 
2021 

APRIL 2021 MEI 2021 JUNI 2021 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

5 
Proses bimbingan dan hasil 
studi kasus                                                 

6 
Penatalaksanaan ujian studi 
kasus                                                 

7 
Revisi dan persetujuan studi 
kasus                                                 

8 Pengesahan studi kasus                                                 
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Lampiran 2 : Lembar Permohonan Menjadi Respondan 

INSTITUT TEKNOLOGI SAINS DAN KESEHATAN RS dr. 
SOEPRAOEN 
PROGRAM STUDI KEBIDANAN  
 

SURAT PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN PENELITIAN 

Kepada: 

Yth .Ny A Calon Responden 

      DI Tempat 

Dengan Hormat, 

Sebagai persyaratan tugas akhir Ahli Madya Kebidanan Institut Teknologi 

Sains dan Kesehatan RS dr. Soepraoen Malang, saya: 

Nama : Safira Khumairoh Primaningtyas 

NIM : 18.2.041 

 Akan mengadakan studi kasus dengan judul “Asuhan Kebidanan 

Komprehensif Pada Ny. A Kehamilan Trimester III Dengan Oedem Pada Tungkai 

Sampai Dengan Penggunaan Alat Kontrasepsi DI PMB Yuni Ermawati  Pagelaran 

Kab. Malang “. Dimana hal ini merupakan tugas akhir sebagai syarat kelulusan D-

III Kebidanan. Maka saya mengharapkan bantuan dan kesediaan ibu untuk 

menjadi responden dan saya jjuga bersedia untuk menjaga kerahasiaan identitas 

dan informasi yang anda berikan. 

 Jika ibu bersedia,dimohon  menanda tangai lembar persetujuan yang akan 

peneliti bagikan..Deikian  permohonan saya atas kerjasama dan perhatian anda 

saya ucapkan terima kasih. 

 

 

 

       Malang,  2020 

 

 

 

           Peneliti 

           Safira Khumairoh .p      
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Lampiran 3 : Inform Consent    

INSTITUT TEKNOLOGI SAINS DAN KESEHATAN RS dr. 
SOEPRAOEN 
PROGRAM STUDI KEBIDANAN 
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Lampiran 4 : Score Poedji Rochati  

INSTITUT TEKNOLOGI SAINS DAN KESEHATAN RS dr. 
SOEPRAOEN 
PROGRAM STUDI KEBIDANAN 
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Lampiran 5 : 18 Penapisan Ibu Bersalin  

INSTITUT TEKNOLOGI SAINS DAN KESEHATAN RS dr. 
SOEPRAOEN 
PROGRAM STUDI KEBIDANAN  
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Lampiran 6 : SAP Edema Kaki Pada Ibu Hamil 

INSTITUT TEKNOLOGI SAINS DAN KESEHATAN RS dr. 
SOEPRAOEN 
PROGRAM STUDI KEBIDANAN 
 

SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP) 

 
Topik  : Edema Kaki Pada Ibu Hamil 

Hari/Tanggal : Rabu,10 Desember 2020 

Waktu  : 15.00 WIB  

Penyaji : Safira Khumairoh P 

Tempat : PMB Yuni Ermawati Pagelaran 

A. TUJUAN 

1. Tujuan Umum 

Setelah diberikan penyuluhan selama 30 menit diharapkan sasaran 

mengetahui tentang oedem kaki. 

2. Tujuan Khusus 

Setelah diberikan penyuluhan selama 30 menit, sasaran diharapkan 

dapat: 

a. Menjelaskan kembali pengertian  edema kaki 

b. Menjelaskan penyebab edema kaki 

c. Pencegahan edema kaki 

d. Menjelaskan tentang upaya penanganan penderita edema kaki 

B. SASARAN 

Ibu hamil dengan oedem pada tungkai kaki 

C. GARIS BESAR MATERI 

1. Pengertian  edema kaki 

2. Penyebab edema kaki 

3. Pencegahan edema kaki 

4. Upaya penanganan penderita edema kaki 

 
D. PELAKSANAAN KEGIATAN 

No Waktu Kegiatan Kegiatan peserta 

1 5 menit Pembukaan - Menyampaikan salam 

- Perkenalan diri 

- Menjelaskan tujuan 

- Apersepsi 
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2 15 menit Pelaksanaan - Menjelaskan dan menguraikan 

materi 

- Memberi kesempatan peserta untuk 

bertanya 

- Menjawab pertanyaan peserta yang 

belum jelas 

3 
 

5 menit Evaluasi 

 

- Feedback 

- Memberikan reward 

- Menyimpulkan hasil peyuluhan 

- Mengakhiri kegiatan (salam) 

 

 
 

E. METODE 

1. Ceramah 

2. Tanya jawab 

 

F. MEDIA 

1. Leaflat  

 

G. RENCANA EVALUASI 

1. Struktur 

a. Persiapan Media 

Media yang akan digunakan dalam penyuluhan semuanya lengkap 

dan siap digunakan. Media yang akan digunakan adalah leaflat 

b. Persiapan Alat 

Alat yang digunakan dalam penyuluhan sudah siap dipakai. Alat yang 

dipakai yaitu leaflet.  

c. Persiapan Materi 

Materi yang akan diberikan dalam penyuluhan sudah disiapkan untuk 

mempermudah penyampaian.  

d. Undangan atau Peserta 

Dalam penyuluhan ini ditujukan kepada ibu hamil dengan oedema 

ada tungkai kaki 

2. Proses Penyuluhan 

a. Klien aktif mendengarkan materi yang disampaikan. 
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b. Di dalam proses penyuluhan diharapkan terjadi interaksi antara 

penyuluh dan peserta. 

c. Klien mengajukan beberapa pertanyaan mengenai materi yang 

diberikan. 

  

3. Hasil penyuluhan 

a. Jangka Pendek 

1. Peserta dapat memahami pengertian edema kaki dengan benar 

2. Peserta dapat memahami penyebab edema kaki dengan benar 

3. Peserta dapat memahami pencegahan edema kaki 

4. peserta dapat memahami upaya penanganan dengan tepat 

b. Jangka Panjang 

Meningkatkan pengetahuan sasaran mengenai pentingnya 

mencegah dan mengatasi oedema kaki pada pasien 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 7 : SOP Pemijatan Pada Edema Kaki 

INSTITUT TEKNOLOGI SAINS DAN KESEHATAN RS dr. 
SOEPRAOEN 
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PROGRAM STUDI KEBIDANAN 
 

 
SOP Pemijatan Pada Edema Kaki 

 

 PIJAT KAKI UNTUK MENGATASI EDEMA KAKI 
FISIOLOGIS IBU HAMIL TRIMESTER III 

pengertian Gerakan-gerakan tangan yang mekanis terhadap kaki 

guna mengatasi Edema kaki fisiologis ibu hamil 

trimester III 

Tujuan 1. Mengatasi edema kaki fisiologis ib hamil 

trimester III 

2. Melihat keefektifaan intervensi non 

farmakologis pijat kaki untuk megatasi edema 

kaki fisiologis ibu hamil trimester III 

Kebijakan Dilakukan pada ibu hamil trimester III dengan edema 

kaki fisiologis 

Petugas Bidan/Perawat 

peralatan 1. Olive oil 

2. Handuk kecil 

Prosedur 

Pelaksanaan 

Tahap Pra Interaksi 

1. Menyiapkan Alat. 

Tahap Orientasi 

1. Memberikan salam kepada pasien dan sapa nama  

pasien. 

2. Memperkenalkan diri pada pasien. 

3. Jelaskan tujuan dan prosedur pelaksanaan. 

4. Menanyakan persetujuan/ kesiapan pasien. 

5. Menjaga privasi klien. 

6. Mengawali dengan berdoa 
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 Tahap Kerja 

1. Memposisikan ibu dengan posisi duduk, mengukur  

diameter pergelangan kaki, diameter punggung  

kaki, dan diameter ujung distal dari kaki,  

(pertemuan antara jari dan kaki) dengan  

menggunakan midline. 

2. Memijat kaki ibu hamil dengan durasi pijat 10  

menit untuk masing-masing kaki sehingga total 

pijat menjadi 20 menit. Setiap gerakan diulang  

sebanyak 10 kali dan berlangsung selama 5 hari. 

3. Memposisikan ibu dengan posisi semi-fowler. 

4. Menggunakan olive oil usapkan secara merata dari  

jari kaki sampai mata kaki. 

5. Pijat dimulai dengan kaki ditahan tegas, kemudian  

membelai secara keseluruhan dari jari kaki sampai  

mata kaki di bagian atas kaki menggunakan seluruh  

tangan, dan kembali di bawah kaki ke jari kaki  

menggunakan tekanan ringan. 

6. Membelai permukaan kulit antara masing-masing 

tendon di bagian atas kaki satu demi lain. 

7. kaki kemudian digenggam dengan kedua tangan  

dan dengan lembut dimanipulasi dari sisi ke sisi. 

8. Kedua jempol meremas kaki dari jari kaki ke  

pergelangan kaki sementara jari yang lain  

mendukung. 
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Lampiran 8 : leaflet Edema Tungkai Kaki  

INSTITUT TEKNOLOGI SAINS DAN KESEHATAN RS dr. SOEPRAOEN 
PROGRAM STUDI KEBIDANAN 
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Lampiran 9 : SAP Post Partum  

INSTITUT TEKNOLOGI SAINS DAN KESEHATAN RS dr.    
SOEPRAOEN 
PROGRAM STUDI KEBIDANAN 

 
 

SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP) 

Topik  : Tanda bahaya Masa Nifas Dan Perawatan Payudara  

Hari/Tanggal :  5 Januari 2020 

Waktu  :  11.00 WIB 

Penyaji : Safira Khumairoh P 

Tempat : PMB Yuni Ermawati Pagelaran  

A. TUJUAN 

1. Tujuan Umum 

Setelah diberikan penyuluhan diharapkan sasaran mengetahui tentang 

tanda bahaya masa nifas dan perawatan payudara  

2. Tujuan Khusus 

Setelah diberikan penyuluhan, sasaran diharapkan dapat: 

a. Menjelaskan kembali tanda bahaya masa nifas  

b. Melakukan perawatan payudara di rumah 

B. SASARAN 

Ibu post partum dengan oedema pada tungkai kaki 

C. GARIS BESAR MATERI 

1. Masa nifas 

2. Tahapan nifas 

3. Tanda bahaya masa nifas 

4. Perawatan payudara 

D. PELAKSANAAN KEGIATAN 

No Waktu Kegiatan Penyuluhan Kegiatan Peserta 

1 10 menit Pembukaan 

-    Menyampaikan salam 

-    Perkenalan diri 

-    Menjelaskan tujuan 

-    Apersepsi 

2 15 menit Pelaksanaan 

-    Menjelaskan dan 

menguraikan materi 

-    Memberi kesempatan 

peserta untuk bertanya 
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-    Menjawab pertanyaan 

peserta yang belum jelas 

3 10 menit Evaluasi 
-    Feedback 

-    Memberikan reward 

4 5 menit Terminasi 

-    Menyimpulkan hasil 

peyuluhan 

-    Mengakhiri kegiatan 

(salam) 

 
E. METODE 

1. Ceramah 

2. Tanya jawab 

 
F. MATERI 

1. Masa Nifas 

Masa nifas adalah masa setalah keluarnya plasenta sampai alat-alat 

reproduksi pulih seperti sebelum hami dan secara normal masa nifas 

berlangsung selama 6 minggu atau 40 hari.  

Masa nifas (puerperium) adalah masa yang dimulai setelah plasenta 

keluar dan berakhir ketika alat-alat kandungan kembali seperti keadaan 

semula (sebelum hamil) yang berlangsung selama kira-kira 6 minggu 

2. Tahapan Nifas 

a) Puerperium dini (immediate post partum periode) 

Masa segera setelah plasenta lahir sampai dengan 24 jam, yang 

dalam hal ini telah diperbolehkan berdiri dan berjalan-jalan. Masa ini 

sering terdapat banyak masalah misalnya perdarahan karena atonia 

uteri oleh karena itu bidan dengan teratur melakukan pemeriksaan 

kontraksi uterus, pengeluaran lochia, tekanan darah dan suhu. 

b) Puerperium intermedial (Early post partum periode) 

Masa 24 jam setelah melahirkan sampai dengan 7 hari (1 minggu). 

Periode ini bidan memastikan bahwa involusi uterus berjalan normal, 

tidak ada perdarahan abnormal dan lochia tidak terlalu busuk, ibu tidak 

demam, ibu mendaat cukup makanandan cairan, menyusui dengan 

baik, melakukan perawatan ibu dan bayinya sehar-hari. 

c) Remote puerperium (Late post partum periode) 
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Masa 1 minggu sampai 6 minggu sesudah melahirkan. Periode ini 

bidan tetap melanjutkan pemeriksaan dan perawatan sehari-hari serta 

memberikan konseling KB 

 

3. Tanda Bahaya Masa Nifas 

 Adalah suatu tanda yang abnormal yang mengindikasikan adanya 

bahaya/ komplikasi yang dapat terjadi selama masa nifas, apabila tidak 

dilaporkan atau tidak terdeteksi bisa menyebabkan kematian ibu. Tanda-

tanda bahaya masa nifas, sebagai berikut : 

a) Perdarahan Post Partum 

Perdarahan post partum adalah perdarahan lebih dari 500-600 ml 

dalam masa 24 jam setelah anak lahir (Prawirohardjo, 2010) 

b) Lochea yang berbau busuk (bau dari vagina) 

Lochea adalah cairan yang dikeluarkan uterus melalui vagina dalam 

masa nifas sifat lochea alkalis, jumlah lebih banyak dari pengeluaran 

darah dan lendir waktu menstruasi dan berbau anyir (cairan ini berasal 

dari bekas melekatnya placenta).  

c) Sub-Involusi Uterus (Pengecilan Rahim yang Terganggu) 

Involusi adalah keadaan uterus mengecil oleh kontraksi rahim dimana 

berat rahim dari 1000 gram saat setelah bersalin, menjadi 40-60 mg 6 

minggu kemudian. Bila pengecilan ini kurang baik atau terganggu di 

sebut sub-involusi ( Manuaba, 2010). 

d) Nyeri pada perut dan pelvis 

Tanda-tanda nyeri perut dan pelvis dapat menyebabkan komplikasi 

nifas seperti :Peritonitis. Peritonitis adalah peradangan pada 

peritonium, peritonitis umum dapat menyebabkan kematian 33% dari 

seluruh kematian karena infeksi. 

e) Pusing dan lemas yang berlebihan 

Menurut Manuaba (2010), pusing merupakan tanda- tanda bahaya 

pada nifas, pusing bisa disebabkan oleh tekanan darah rendah (Sistol 

160 mmHg dan distolnya 110 mmHg. Pusing dan lemas yang 

berlebihan dapat juga disebabkan oleh anemia bila kadar 

haemoglobin. 

f) Suhu Tubuh Ibu > 38 0C 
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Beberapa hari setelah melahirkan suhu badan ibu antara 37,20C - 

37,80C oleh karena reabsorbsi benda-benda dalam rahim dan 

mulainya laktasi, dalam hal ini disebut demam reabsorbsi. Hal itu 

adalah normal ( Danuatmaja, 2013) 

 

G. MEDIA 

1. Leaflat  

 

H. RENCANA EVALUASI 

1. Struktur 

a. Persiapan Media 

Media yang akan digunakan dalam penyuluhan semuanya lengkap 

dan siap digunakan. Media yang akan digunakan adalah leaflet. 

b. Persiapan Alat 

Alat yang digunakan dalam penyuluhan sudah siap dipakai. Alat yang 

dipakai yaitu leaflet.  

c. Persiapan Materi 

Materi yang akan diberikan dalam penyuluhan sudah disiapkan untuk 

mempermudah penyampaian.  

d. Undangan atau Peserta 

Dalam penyuluhan ini ditujukan untuk ibu post partum dengan 

oedema pada tungkai kaki. 

2. Proses Penyuluhan 

a. Peserta aktif mendengarkan materi yang disampaikan. 

b. Di dalam proses penyuluhan diharapkan terjadi interaksi antara 

penyuluh dan peserta.. 

c. peserta mengajukan pertanyaan mengenai materi yang diberikan. 

3. Hasil penyuluhan 

a. Jangka Pendek 

1. Peserta dapat memahami pengertian masa nifas dengan benar 

2. Peserta dapat memahami tahapan masa nifas dengan benar 

3. Peserta dapat memahami tanda bahaya masa nifas dengan tepat 
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Lampiran 10 : Leaflet Tanda Bahaya Masa Nifas 

INSTITUT TEKNOLOGI SAINS DAN KESEHATAN RS dr.    SOEPRAOEN 
PROGRAM STUDI KEBIDANAN 
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 Lampiran 11 : SOP Perawatan Payudara  

INSTITUT TEKNOLOGI SAINS DAN KESEHATAN RS dr. 
SOEPRAOEN 
PROGRAM STUDI KEBIDANAN  

 

NO LANGKAH KLINIK 

1 Memberi salam, menjelaskan tujuan perawatan payudara 

2 Menjelaskan langkah – langkah perawatan payudara 

3 Memastikan ibu telah mengerti perawatan payudara dan menyetujui 

4 Menyiapkan alat  

5 Memasang lampiran 

6 Menyiapkan posisi pasien 

7 Mencuci tangan 

8 Mendekatkan peralatan ke pasien 

9 Mempersilahkan (K/P membantu) pasien melepaskan pakaian bagian atas 

10 Menutup punggung dan sebagian dada pasien bagian depan dengan handuk 

11 Memasang handuk kedua di bawah payudara sampai pada pangkuan pasien 

12 Mengkompres kedua puting susu dan sekitarnya. 

13 Mengoleskan minyak pada kedua tangan dan tempatkan kedua telapak tangan 

diantara payudara 

14 Pengurutan 1 

Lakukan pengurutan dimulai ke arah atas lalu telapak tangan kiri ke arah sisi kiri 

dan telapk tangan kanan kearah sisi kanan. Pengurutan diteruskan ke bawah atau 

ke samping. Selanjutnya pengurutan melingkar, telapak tangan mengurut ke 

depan, lalu kedua tangan di lepaskan dari payudara. Ulangi gerakan 20 – 30 kali 

gerakan 

15 Pengurutan II 

Telapak tangan kiri menopang payudara kiri, kemudian jari – jari tangan kanan sisi 

kelingking mengurut payudara ke arah puting susu. Lakukan tahap yang sama 

pada payudara kanan. Lakukan 2 kali gerakan pada setiap payudara  

16 Pengurutan III 

Telapak tangan menopang payudara, sedangkan tangan yang lain mengurut 

payudara dengan sendi – sendi dari arah tepi ke puting susu. Lakukan gerakan ini 

sekitar 30 kali setiap payudara 
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17 Guyur / kompres payudara dengan waslap hangat dan dingin 

18 Mengeringkan payudara dengan handuk kering 

19 Membantu pasien mengenakan BH. 

20 Mempersilahkan pasien untuk mengenakan pakaian kembali 

21 Memberitahu pada pasien bahwa perawatan payudara sudah selesai dan 

mengucapkan salam 

22 Membersihkan alat – alat dan mengembalikan ke tempat semula  

23 Mencuci tangan 
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Lampiran 12 : SOP Perawatan Payudara  

INSTITUT TEKNOLOGI SAINS DAN KESEHATAN RS dr. SOEPRAOEN 
PROGRAM STUDI KEBIDANAN  
 
 



175 
 

 

Lampiran 13 : Dokmentasi ANC 

INSTITUT TEKNOLOGI SAINS DAN KESEHATAN RS dr. 
SOEPRAOEN 
PROGRAM STUDI KEBIDANAN  

 

1. Kunjungan ANC 1 

 
 

2. Kunjungan ANC 2 
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Lampiran 14 : Dokmentasi Penanda tanganan Inform Consent 

INSTITUT TEKNOLOGI SAINS DAN KESEHATAN RS dr. 
SOEPRAOEN 
PROGRAM STUDI KEBIDANAN  
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Lampiran 15 : Dokmentasi Edukasi tentang Edema Pada Tungkai Kaki 

INSTITUT TEKNOLOGI SAINS DAN KESEHATAN RS dr. 
SOEPRAOEN 
PROGRAM STUDI KEBIDANAN  
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Lampiran 16 : Dokmentasi Buku KIA 

INSTITUT TEKNOLOGI SAINS DAN KESEHATAN RS dr. SOEPRAOEN 
PROGRAM STUDI KEBIDANAN  
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Lampiran 17 : Dokmentasi hasil Laboratorium 

INSTITUT TEKNOLOGI SAINS DAN KESEHATAN RS dr. 
SOEPRAOEN 
PROGRAM STUDI KEBIDANAN  
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Lampiran 18 : Dokmentasi hasil Laboratorium 

INSTITUT TEKNOLOGI SAINS DAN KESEHATAN RS dr. 
SOEPRAOEN 
PROGRAM STUDI KEBIDANAN   
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Lampiran 19 : Dokmentasi Post Partum 

INSTITUT TEKNOLOGI SAINS DAN KESEHATAN RS dr. 
SOEPRAOEN 
PROGRAM STUDI KEBIDANAN  

 

1. Kunjungan Post Partum 1 
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2. Kunjungan Post Partum 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Kunjungan Post Partum 3 dan KB 
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Lampiran 20 : Dokmentasi Buku KIA kunjungan Post Partum 

INSTITUT TEKNOLOGI SAINS DAN KESEHATAN RS dr. SOEPRAOEN 
PROGRAM STUDI KEBIDANAN  
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Lampiran 21 : Dokmentasi Buku KIA Catatan Persalinan 

INSTITUT TEKNOLOGI SAINS DAN KESEHATAN RS dr. 
SOEPRAOEN 
PROGRAM STUDI KEBIDANAN  
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Lampiran 22 : Dokmentasi Neonatus 

INSTITUT TEKNOLOGI SAINS DAN KESEHATAN RS dr. 
SOEPRAOEN 
PROGRAM STUDI KEBIDANAN  
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Lampiran 23 : Dokmentasi Buku KIA kunjungan Neonatus 

INSTITUT TEKNOLOGI SAINS DAN KESEHATAN RS dr. 
SOEPRAOEN 
PROGRAM STUDI KEBIDANAN  
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Lampiran 24 : Curriculum Vittae 

INSTITUT TEKNOLOGI SAINS DAN KESEHATAN RS dr. 
SOEPRAOEN 
PROGRAM STUDI KEBIDANAN  
 

 

CURRICULUM VITTAE 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

SAFIRA KHUMAIROH  PRIMANINGTYAS 
Malang, 4 September 2000 

 
Motto : 

Teruslah berusaha untuk menggapai asa dan jadilah seseorang yang selalu berguna 

 

Riwayat Pendidikan 

TK PGRI 1 Pandan Landung  Lulus Tahun 2006 

SDN SUKUN 2 Malang Lulus Tahun 2012 

SMP Negeri 12 Malang Lulus Tahun 2015 

SMK Negeri 2  Malang Lulus Tahun 2018 

 


